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ABSTRACT

The quality of public services is largely dependent on employee performance, particularly in government
organizations like. This study was carried out at the North Sumatra Province Regional Civil Service Agency
with the goal of determining and evaluating the degree to which employee performance is impacted by
training initiatives, work discipline, work motivation, and budget management effectiveness. Multiple
linear regression analysis was employed in this studys quantitative methodology to examine the
relationship between the variabels under investigation. Data were collected from 89 respondents through
proportional random sampling from a total of 114 employees. The findings of this study reveal that all four
variables simultaneously have a significant influence on employee performance. However, when analysed
individually, only work discipline and work motivation show a significant influence on improving employee
performance. Among the two, work discipline emerges as the most dominant factor. Meanwhile, budget
efficiency and training programmes do not show a statistically significant influence. These findings
emphasise the importance of internal aspects, such as discipline and motivation, in driving performance,
compared to external factors such as budget efficiency and training programmes. Therefore, the
organisation needs to play an active role in shaping a work culture that instils discipline and develops a
system that continuously encourages work motivation. However, the effectiveness of training and budget
strategies also needs to be evaluated to ensure they are more targeted. The findings of this study will serve
as a reference for developing pertinent human resource development policies that are aimed at quantifiable
outcomes in the public sector.

Keywords: Budget Efficiency, Training Programs, Work Discipline, Work Motivation, Employee
Performance

ABSTRAK
Kualitas layanan publik sangat bergantung pada kinerja pegawai, terutama di organisasi pemerintah seperti.
Studi ini dilakukan di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Utara dengan tujuan untuk
menentukan dan mengevaluasi sejauh mana kinerja pegawai dipengaruhi oleh inisiatif pelatihan, disiplin
kerja, motivasi kerja, dan efektivitas pengelolaan anggaran. Analisis regresi linier berganda digunakan
dalam metodologi kuantitatif studi ini untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti. Data telah dikumpulkan dari 89 responden melalui cara sampling acak proporsional dari total 114
pegawai. Temuan studi ini mengindikasikan bahwa keempat variabel secara bersamaan mempengaruhi
kinerja pegawai. Namun, ketika dianalisis secara individual, hanya dua variabel yang menunjukkan
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Di antara keduanya, disiplin kerja muncul
sebagai faktor yang paling dominan. Sementara itu, efisiensi anggaran dan program pelatihan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Temuan ini menekankan pentingnya aspek internal,
seperti disiplin dan motivasi, dalam mendorong kinerja, dibandingkan dengan faktor eksternal seperti
efisiensi anggaran dan program pelatihan. Oleh karena itu, organisasi perlu berperan aktif dalam
membentuk budaya kerja yang menanamkan disiplin dan mengembangkan sistem yang secara terus-
menerus mendorong motivasi kerja. Namun, efektivitas strategi pelatthan dan anggaran juga perlu
dievaluasi untuk memastikan mereka lebih terarah. Temuan studi ini akan menjadi acuan dalam
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mengembangkan kebijakan pengembangan sumber daya manusia yang bertujuan pada hasil yang dapat

diukur di sektor publik.

Kata Kunci: Efisiensi Anggaran, Program Pelatihan, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Peningkatan  kinerja  pegawai
negeri sipil (ASN) sangat penting untuk
menjaga birokrasi yang efekitf dan
efisien serta mengoptimalkan kualitas
layanan publik. Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) sebagai lembaga yang
mengelola sumber daya manusia
pemerintah daerah, memiliki tanggung
jawab besar untuk memastikan para
pegawai  menjalankan  tugas dan
fungsinya secara optimal. Namun, dalam
praktiknya masih banyak tantangan yang
dihadapi, seperti terbatasnya anggaran,
kurangnya program pelatihan yang
mendalam, Tingkat kedisiplinan yang
belum merata, serta motivasi kerja yang
menurun (Samad et al., 2022)).

Kondisi tersebut mencerminkan
bahwa pencapaian kinerja maksimal
belum sepenuhnya terealisasi. Beberapa
faktor yang diduga memengaruhi hal ini
di antaranya adalah bagaimana anggaran
dikelola secara efisien, kualitas pelatihan
yang diberikan, kepatuhan terhadap
aturan kerja, serta dorongan motivasi
dalam menjalankan tugas (Lie et al.,
2022). Efisiensi anggaran mengacu pada
bagaimana suatu instansi mampu

mengelola keuangannya untuk
mendukung operasional dan
peningkatan  kemampuan  pegawai

(Yunina, 2019). Pelatithan berperan
penting sebagai sarana peningkatan
keterampilan agar pegawai dapat
menghadapi tantangan pekerjaan yang
terus berkembang. Disiplin  kerja
menunjukkan sejauh mana pegawai
menaati aturan dan prosedur, sementara
motivasi  kerja  berkaitan  dengan
semangat dan kesediaan individu dalam
menjalankan ~ tanggung  jawabnya
(Adinda et al., 2023; Alborn, 2021)

Anggaran dalam hal ini juga
berfungsi sebagai alat manajerial yang
berperan dalam pengendalian kegiatan,

menyelaraskan kerja antarunit,
menyampaikan  informasi,  menilai
kinerja, sekaligus menjadi pemicu
motivasi. (Tendean, 2023; Zen &
Murtanto, 2023). Suasana kerja yang
terorganisir dan professional dihasilkan
melalui  penerapan  disiplin  yang
konsisten dan sistematis, hal ini pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja
(Hartomo & Luturlean, 2020; Wachidah
& Luturlean, 2019). Sebaliknya, faktor
motivasi kerja menjadi  kekuatan
pendorong utama yang mampu
menggerakkan pegawai untuk bekerja
dengan semangat dan loyalitas tinggi
(Sudrajat, 2021; Sutrischastini &
Riyanto, 2017)

Terbukti bahwa insentif efektif
dalam meningkatkan seamngat kerja.
Namun demikian, kualitas sumber daya
manusia sama pentingnya. (Marlena et
al., 2022) menyatakan bahwa Tingkat
kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh
disiplin kerja (Sazly & Winna, 2019).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengevaluasi sejauh
mana pengaruh yang diitmbulkan oleh
efisiensi anggaran, program pelatihan,
disiplin kerja, dan motivasi kerja dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Temuan dalam penelitian ini dapat
dijadikan  sebagai  acuan  dalam
perumusan  kebijakan  pengelolaan
sumber daya manusia yang lebih terarah
serta mampu mendorong peningkatan
produktivitas pegawai secara
berkelanjutan (Rizal et al.,, 2022))
(Wachidah & Luturlean, 2019)

Rumusan Masalah
Penelitian ini berfokus pada Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) di Provinsi
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Sumatera Utara, sebagaiamana telah
diuraikan dalam bagian latar belakang
sebelumnya :

1. Apakah efisiensi anggaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Sumatera Utara?

2. Apakah program pelatihan pegawai
berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja ~ pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Sumatera Utara?

3. Apakah Tingkat
pegawai secara signifikan
memengaruhi  kinerja pegawai di
Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provinsi Sumatera Utara?

4. Apakah motivasi kerja memberikan
pengaruh terhadap kinerja pegawai di
Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provinsi Sumatera Utara?

disiplin  kerja

Kajian Teori
Kinerja Pegawai

Penilaian kinerja pegawai
mengukur seberapa baik seseorang
memenuhi tugas dan kewajiban yang
ditetapkan oleh instansi. Kinerja menjadi
salah satu indicator penting untuk
menilai sejauh mana tujuan organisasi
tercapai. Menurut (Dhea Karina Fitri,
2022), kinerja dapat dievaluasi melalui
indicator kualitas dan kuantitas ouput
pekerjaan serta tingkat pelaksanaan
tanggung jawab dilaksanakan secqra
optimal. Kinerja yang baik menujukkan
bahwa pegawai mampu bekerja secara
efisiensi dan memenuhi target yang
ditetapkan.

Menurut (Ardilla Koto et al., 2024)
menjelaskan bahwa kinerja dipengaruhi
oleh berbagai unsur seperti kemampuan
individu, tingkat motivasi, lingkungan
kerja yang mendukung, serta sistem
penghargaan yang diimplementasikan
oleh organisasi. Dengan demikian,
optimalisasi kinerja menuntut
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pengelolaan sumber daya manusia yang
tidak hanya sistematis, tetapi juga
dilakukan secara berkesinambungan.
2. Efisiensi Anggaran

Efisiensi anggaran menunjukkan
kemampuan sebuah organisasi dalam
mengelola sumber daya keuangan secara
bijak untuk mencapai hasil yang optimal
dengan pengeluaran minimal. Dalam
konteks instansi pemerintah, efisinesi ini
menjadi  ukuran  penting  untuk
memastikan bahwa anggaran digunakan
secara tepat sasaran dan memberikan
dampak nyata (Bharata & Priyono,
2019) menyatakan bahwa efisiensi
berarti memaksimalkan hasil dengan
dana seminim mungkin. (Sari et al,
2018) menegaskan bahwa efisiensi
hanya dapat dicapai melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan anggaran yang transparan
dan akuntabel. Penggunaan teknologi
informasi juga turut berperan dalam
mendorong efisiensi dengan
mempercepat proses dan
meminimalisasi potensi kesalahan.

Program Pelatihan

Program pelatihan kerja menjadi
strategi penting dalam wupaya untuk
mengembangkan mutu serta
kemampuan sumber daya manusia.
Melalui pelatihan yang dirancang secara
sistematis, pegawai diberikan
kesempatan ~ untuk = memperdalam
penetahuan, menyesuaikan sikap kerja,
dan mengasah keterampilan yang
relevan, (Ummah, 2019) menjelaskan
bahwa pelatihan merupakan proses yang
dirancang untuk membantu individu
berkembang dalam kapasitas kerjanya
melalui pembelajaran yang terarah dan
berkelanjutan.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merepresentasikan
tingkat keaptuhan pegawai terhadap
peraturan, kebijakan, serta norma etika
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yang berlaku dalam organisasi. Disiplin
tidak semata-mata berkaitan dengan
ketepatan waktu, tetapi juga mencakup
konsistensi individu dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab yang telah
diamanahkan. Menurut (Sazly & Winna,
2019) disiplin  kerja menunjukkan
kesadaran dan

kesiapan seseorang untuk menaati aturan
organisasi, termasuk dalam
menyelesaikan tugas secara bertanggung
jawab.

Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan
kekuatan inernal yang mendoorng
individu untuk berperilaku secara
produktif dalam mencapai tujuan
organisasi yang mempengaruhi
bagaimana pegawai bersikap, bekerja,
dan berkomitmen terhadap
pekerjaannya. (Suyanto et al., 2024)
motivasi  adalah  keinginan  yang
mendorong sesorang untuk memberikan
Upaya terbaiknya demi mencapai tujuan
organisasi. Dalam kondisi anggaran
yang terbatas, bentuk motivasi non-
finansial seperti penghargaan, rasa
tanggung jawab, dan kesempatan untuk
berkembang menajdi aspek penting
dalam mempertahankan semangat kerja
pegawai.

Kerangka Konseptual
Peneliti mengembangkan
kerangka komseptual berikut

berdasarkan latar belakang yang telah
disebutkan sebelumnya :
N
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hi Efisiensi anggaran memiliki
pengaruh  positif  terhadap kinerja
pegawai  di  lingkungan  Badan

Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Sumatera Utara ?

H2 : Program pelatihan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Provinsi Sumatera Utara ?

Hs : Disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Provinsi Sumatera Utara ?

Ha4 : Motivasi kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Provinsi Sumatera Utara ?

Hs Efisiensi anggaran, program
pelatihan, disiplin kerja, dan motivasi
kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Provinsi Sumatera Utara.

METODE I PENELITIAN
Metodologi Penelitian
Studi ni menggunakan

metodologi kuantitatif, yaitu metode
yang berbasis pada data numerik sebagai
dasar analisis untuk mengelola dan
menginterpretasikan data yang diperoleh
(Nabil & Dwiridotjahjono, 2024) tujuan
utama adalah untuk memperoleh
Gambaran yang terukur dan dapat diuji
secara ilmiah terkait pengaruh variabel-
variabel yang diteliti terhadap kinerja
pegawai.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
bulan September 2025 di Kantor Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi
Sumatera Utara, yag berlokasi di
J1.Teuku Daud No.05, Medan.
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Populasi dan Sampel
Populasi

Penelitian ini melibatkan 114
pegawai dari Badan Kepegawaian

Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Utara.
Populasi tersebut terdiri dari pegawai
yang berasal dari berbagai unit kerja
dengan beragam tugas serta tanggung
jawab. Peneliti menggunakan rumus
Slovin dengan margin kesalahan yang
telah ditentukan sebesar 5% (0,05) untuk
menetukan ukuran sampel yang berarti.
Metode ini umum digunakan Ketika
jumlah  populasi  diketahui  dan
diperlukan efisiensi dalam penentuan
sampel.

Menurut (Sugiyono, 2022) rumus
Slovin dapat digunakan ketika jumlah
populasi diketahui secara pasti, dan

peneliti  ingin menentukan jumlah
sampel yang tepat secara efisien,
terutama dalam penelitian survei.

Berikut merupakan bentuk rumus yang
digunakan:

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi (114 orang)
e = tingkat kesalahan yang
ditoleransi (0,05)
114 1Lt

LHIHOGF 140285 1,28
Menurut perhitungan, jumlah total

sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 89 responden.

f x40

Sampel

Metode pemilihan sampel dalam
penelitian  ini  diterapkan  melalui
pendekatan proportional random

sampling. Melalui metode ini, jumlah
responden dibagi secara proporsional
sesuai jumlah pegawai dari masing-
masing unit kerja. Pendekatan ini

memastikan representasi yang seimbang
dari seluruh bagian organisasi dan
menimalkan bias pemilihan sampel
(Arikunto Suharsimi, 2020).

jenis dan sumber data

Menurut (Siregar, 2020tipe data beserta

sumber pengambilannya yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer menurut (Sugiyono,
2022) merupakan data yang secara
langsung memberikan  informasi
kepada peneliti melalui interaksi atau
instrument pengumpulan data seperti
kusioner.

2. Data Sekunder Menurut (Anggraeni
et al., 2020) merupakan data yang
didapat dan berasal dari sumber
kedua, data ini juga dapat melengkapi
data primer.

Teknik Pengambilan Data

Pendistribusian kusioner sebagai
alat utama untuk memperoleh informasi,
metode pengumpulan informasi dapat
dilakukan dengan melibatkan responden
sebagai sumber informasi utama dalam
penelitian ini.

Identifikasi dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Berdasarkan rumusan hipotesis,
berikut ini adalah identifikasi variabel
dalam penelitian ini:

1. Variabel bebas (X) adalah variabel
yang memengaruhi, menyebabkan,
atau mengakibatkan terbentuknya
variabel terikat. Contoh: X
Efisiensi Anggaran, X> = Program
Pelatihan, X3 = Disiplin Kerja, X4 =
Motivasi Kerja.

2. Variabel dependen (Y) dipengaruhi
oleh atau merupakan hasil dari
variabel independent.

Variabel Defenisi

Indikator Skala
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(X1) Efisiensi anggaran merujuk padae Realisasi anggaran Skala Likert
Efisiensi Anggaran perbandingan antara input (dana) sesuai rencana
dan output (hasil), di mana efisiensie Rasjo antara output dan
tercapai ketika output maksimal input keuangan
flapat dicapa'% Qengan penggunaans g etepatan waktu dalam
input yang minimal pelaksanaan kegiatan

(Mahmudi, 2019) * Efektivitas ~ program
yang didanai anggaran
(Mahmudi, 2019)

(X2) Pelatihan kerja merupakan prosese Intensitas pelatihan Skala Likert
Program Pelatihan sistematis yang bertujuane pojevansi materi
mengembangkan pengetahuan? pelatihan dengan tugas

keterampilan, dan sikap pegawai
untuk menunjang kinerja dalam
pelaksanaan tugas. (Zulkifli Rusby,

pokok
* Peningkatan

2023) keterampilan dan
pengetahuan pasca
pelatihan
* Kepuasan terhadap
pelatihan (Zulkifli
Rusby, 2023)
(X3) Disiplin kerja mencerminkan * Ketepatan waktu Skala Likert
Disiplin Kerja  kesadaran dan komitmen pegawai  kehadiran dan pulang
dalam menaati peraturan yang kerja
beerlaku. , * Kepatuhan terhadap
(Drs. H. Melayu S.P. Hasibuan, aturan dan tata tertib
2019) * Konsistensi dalam
menyelesaikan tugas
¢ Tanggung jawab
terhadap pekerjaan (Drs.
H. Melayu S.P.
Hasibuan, 2019)
(X4) Motivasi  kerja  mencerminkane Semangat dalam Skala Likert
Motivasi Kerja  kekuatan internal yang menyelesaikan tugas

mengarahkan  seseroang  untuk
menjalankan tugas secara optimal

(Dr. H. Muh. Hizbul Muflihin, .
2024) ¢ Komitmen terhadap

organisasi (Dr. H. Muh.
Hizbul Muflihin, 2024)

¢ Inisiatif dalam pekerjaan
* Kepuasan kerja

(Y) Kinerja Pencapaian  kinerja  mencakupe Kualitas hasil kerja Skala Likert
Pegawai kualitas dan kuantitas hasil kerja, Ketepatan waktu
yang diselesaikan sesuai dengan
tanggung jawab yang diemban.

(Dimas Bagus Susanto, S.E., 2023). Efekti.vitas dalam
bekerja sama

*® penyelesaian tugas

¢ Inovasi dan inisiatif
dalam tugas
(Dimas Bagus Susanto,
S.E., 2023)
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Seperti yang dinyatakan oleh
(Taherdoost, 2018) Uji  validitas
mengevaluasi  sejauh  mana  alat
penelitian mampu menangkpa variabel
yang menjadi objek studi, termasuk
kinerja pegawai, efisiensi anggaran,
program pelatihan, disiplin kerja, dan
motivasi kerja

Uji Reliabilitas

Menurut (Hermayanti & Sabu,
2023) Uji reliabilitas bertujuan untuk
memastikan  konsistensi  instrument
mengukur variabel yang diteliti.

Model Penelitian Analisis Regresi
Linear Berganda

Metode analisis statisktik yang
disebuh  regresi  linier  berganda
digunakan untuk menganalisis
bagaimana dua atau lebih variabel
independent memengaruhi satu variabel
dependen. Tujuan pendekatan ini adalah
untuk menentukan sejauh mana variabel
(X1,X2,X3 dan X4) memengaruhi variabel
dependen (Y).
Berikut adalah salah satu cara untuk
menyatakan persamaan regresi linier
berganda:

Y=a+ b1X1 T b‘]X‘] T b3X3 T b4X4 TE
Y = Kinerja Pegawai a = Konstanta
(intersep) e = (error)
b1, b2, bs, ba = Koefisien regresi dari
masing-masing variabel independen
X = Efisiensi Anggaran
X2 =Program Pelatihan
X3 = Disiplin Kerja
X4 = Motivasi Kerja

Uji Asumsi Klasik

Untuk menilai keakuratan model,
perlu dilakukan pengujian terhadap
beberapa asumsi klasik, yaitu uji
normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
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Uji Normalitas

Menurut (Barekeng,
Mardiatmoko, 2021) uji normalitas
dilakukan untuk menentukan apakah
data pada variabel independent dan
dependen terdistibusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut (Hermayanti & Sabu,
2023) Untuk menemukan korelasi antara
variabel dalam model regresi, dilakukan
uji multikolinearitas. Ketidakhadiran
korelasi linier  antara  variabel
independent merupakan ciri khas dari
model regresi yang baik.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Bharata & Priyono,

2019)  menyatakan =~ bahwa  uji
heteroskedastisitas ~ bertujuan  untuk
mengindentifikasi  apakah  terdapat

ketidakkonsisten varians residual dalam
model regresi, yaitu ketika nilai
kesalahan berbeda antara pengamatan.

Uji Autokorelasi

Menurut  (Tinungki,  2016)
Autokorelasi adalah situasi di mana
kesalahan (error) dalam satu observasi
memiliki hubungan dengan kesalahan di
observasi lainnya. Dalam model regresi
yang ideal, kesalahan antar observasi
seharusnya bersifat independen atau
tidak saling memengaruhi.

Uji Koefisien Determinasi

Menurut (Chusminah & Haryati,
2020) Koefisiesn determinasi (R2)
Digunakan untuk nmenujukkan seberapa
baik setiap variabel independent dapat
menjelasksn  variasi dalam variabel
dependen.

Uji Hipotesis penelitian (Persial dan
Simultan)
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Uji t (Uji Parsial)

Menurut (Hartomo & Luturlean,
2020) pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependen
diukur dengan uji t (uji parsial), yang
digunakan dengan asumsi bahwa
variabel independent lainnya dalam
model dianggap konstan (tetap)

Adapun kriteria pengambilan keputusan

dalam uji t adalah sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi (p-value) >
0,05, maka Ho diterima dan H,
ditolak, yang berarti tidak terdapat
pengaruh signifikan dari variabel
independen  terhadap  variabbel
dependen.

e Jika nilai signifikansi (p-value) <
0,05, maka Hp ditolak dan Ha
diterima, yang berarti bahwa variabel

independen  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap variabel
dependen.

Uji F (Uji Simultan)

Menurut (Rida Ayu Pratiwi &
Syaiful Syaiful, 2024) model regresi
secara simultan dpat diketahui melalui
nilai sig. Jika nilai sig < 0,05, maka dpat
disimpulkan bahwa variabel
independent  berpengaruh  terhadap
variabel dependen. Uji simultan (uji F)
digunakan untuk menguji apakah
seluruh variabel secara bersamaan antara
variabel independent dan dependen:

* F hitung > F tabel maka HO ditolak
dan Ha diterima

* F hitung < F tabel maka HO diterima
dan Ha di tolak

HASIL DAN
PENELITIiAN
Hasil Penelitian
Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian Normalitas

Untuk menetukan apakah residual
terdistribusi secara normal, ada dua
metode yang digunakan:
a) Uji Grafik Histogram

PEMBAHASAN
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Hstogram
Dependert Varlable: KNERIA PEGAWAI

Fraquency

Reg Standardized Resdd

Gambar 2. Histogram

Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019

Pada Gambar 2 Menunjukkan bahwa
tidak ada kecenderungan kea arah nilai
positif atau negative dalam pola
distribusi  residual, yang bersifat
simetris. Maka dari itu residual dapat
dikatakan terdistribusi secara normal.

b) Uji Grafik Normalitas P-P Plot
(Probability-Probability Plot Grafik
P-P Plot terlihat pada gambar 3.2
berikut.

Mt BB Pl of Heggetasn Sandin i vd Aav v
Doperam Juube “HWERM SE00MA

Otyervet Cus Pres

Gambar 3. Grafik P-P Plot
Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019

Gambar 3 menunjukkan titik data
secara  diagonal bahwa  residual
terdistribusi secara teratur.
a) Uji statistik

Uji normlitas dilakukan dengan
metode  Kolmogorov-Smirnov, dan
hasilnya dapat dilihat pada tabel 1
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Tabel 1. Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

aloZ

ed Residua

N 89
0000000
7,05330017
050

050

-032

Normal Paramsters® M=an
S1d. Dewiation
Absolute
Positive
Negafive

050

20054

est Siatistic

Asymp. Sig. (2-tailzd)

a. Test distribution is Norma

b. Calculated from data

t. Lilli=fors Significances Comrection

d.This is a lower bound of the true significance
Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019

Pada tabel 1 menunjukkan hasil

normalitas nilai sig 0,200 > 0.05. hasil
uji Kolmogorov- Smirnov menunjukkan
bahwa data tersebut terdistribusi secara
normal.

Pengujian Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas
ditampilkan dalam Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Multikolinearitas

Coefficients”
garity Statistics
Model Tolerance
EFISIENS! ANGGARAN 500 1,999
PROGRAM PELATIHAN 379 2637
DISIPLIN KERJA 322 3106
MOTIVASI KERJA 69 2713

a Dependent Vanable KINERJAPEGAWAI

Sumber: Data Pengelohan SPSS, 2019

Tabel 2 Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Tolenrence
>0,1 dan nilai VIF <10, yang

mengindikasikan tidak ditemukan tanda-
tanda multikolinearitas.

Pengujian Heteroskedastisitas
Untuk mengidentifikasi
heteroskedastisitas, digunakan
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scatterplot seperti yang disajikamn pada
gambar 3 berikut.

Sratwpin
Depencert Variable ONERIA PEGAWA

Regiession RTLaentized Reaow
-’

Fegressien Sunderdzed Precicted Ve

Gambar 4. Heteroskedastisitas
Scatterplot
Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019
Pada gambar 4 menampilkan
bahwa nilai residual menyebar secara
acak garis nol (0) tanpa membentuk pola
tertentu. Berdasarkan pola pada grafik
scatterplot, dapat menyimpulkan bahwa
model regresi tidak menunjukkan
indikasi adanya heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas tidak
terdekteksi apabila nilai signifikansi >
0,005, yang menunjukkan residual
bersifat homogen.
Tabel 4. Heteroskedastisitas Glejser

CoefMicients’

Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019
Tabel 4 Uji heteroskedastisitas
menggunakan  pendekatan  glejser
menampilkan bahwa tingkat signifikansi
pada variabel Efisiensi Anggaran
bernilai 0,902, Program Pelatihan
bernilai 0,381 , Disiplin Kerja bernilai
0,540, dan Motivasi Kerja sbernilai
0,763. Seluruh variabel independent
memiliki nilai signifikansi di > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengruh signifikan dari variabel
independent  terhadap = ABS RES.
Dengan kata lain, model regresi
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dinyatakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas.
Hasil Analisis Data Penelitian
Model Penelitian

Sejalan  dengan tujuan serta
hipotesis  penelitian, analisis yang

diterapkan adalah regrsi linier berganda.
Dengan rumus:
Y=a+ b-_X1 3 ng-g + b,px’;r, + b.l .\’.; + &€
Model regresi dalam  penelitian
dinyatakan melalui persamaan berikut:

Tabel 5. Pengujian Analisis Regresi

Linear Berganda
Confficients'

i L2 113
& 19 7
VOIS VERM s

S Vb FINERA PEGAIA

Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019
Kinerja Pegawai = 0,193 + 0,092
Efisiensi Anggaran + 0,047 Program
Pelatihan + 0,484 Disiplin Kerja +
0,463 Motivasi Kerja + e

Berikut ini adalah uraian dari
persamaan regresi linier berganda yang

digunakan :
* Nilai konstanta bernilai 0,193
mengindikasikan ~ bahwa apabila

seluruh variabel bebas, yaitu Efisiensi
Anggaran,  Program  Pelatihan,
Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja
nilai konstanta, maka nilai prediksi
untuk variabel dependen yaitu
Kinerja Pegawai diperkirakan sebesar
0,193 satuan.

» Efisiensi Anggaran (Xi) Koefisien
bernilai 0,092 Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara efisiensi
anggaran dan kinerja pegawai.
Dengan kata lain, setiap peningkatan
satu uni dalam efisiensi anggaran
akan berkontirbusi pada peningkatan
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kinerja pegawi sebesar 0.092, dengan
asumsi variabel lainnya tetap konstan.

* Program Pelatihan (X:) koefisien
bernilai 0,047 dan nilai signifikansi
sebesar 0,621 menunjukkan bahwa
variabel ini hanya memberikan
pengaruh yang minimal terhadap
kinerja pegawai.

» Disiplin Kerja (Xs) Koefisien regresi
bernilai 0,484  mengindikasikan
bahwa disiplin kerja  memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Setiap kenaikan satu tingkat dalam
disiplin kerja berkontribusi pada
peningkatan kinerja bernilai 0,484.

* Motivasi Kerja (X4) koefisien sebesar
0,463 menjelaskan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Setiap kenaikan satu

satuan  motivasi  kerja  akan
diperkirakan meningkatkan kinerja
pegawai bernilai 0,463.
Pengujian Hipotesis Koefisien
Determinasi
Hasil penelitian ditampilkan
dalam Tabel 6 dibawah ini untuk

mengukur dampak bersamaan dari
variaebl independent terhadap variabel
dependen.

Tabel 6. Hipotesis Koefisien

Determinasi
Model Summary"

e

. Préadictors. (Constant), MOTIVAS
ANGGARAN

KERJA, EFISIENS!
PRODRAM PELATIHAN, DISIPLIN KERJA

b Depsndan! Variabie KINERJA PEGAVWN

Sumber: Data Pengolahan SPSS, 2019

Hasil uji koefisien determinasi
yang menghasilkan nilai Adjusted R
bernilai 0,634, dari variabel efisiensi
anggaran, program pelatihan, disiplin
kerja, dan motivasi kerja dan
menunjukkan bahwa 63,4% dari variabel
dependen (kinerja pegawai). Variabel
yang tersisa 36,6% disebabkan oleh
variabel yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini.
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 7 pengujian secara simultan dapat
digunakan untuk menganalisis dampak
bersamaan dari variabel independent
terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hipotesis Secara Simultan
ANOVA"

ahhe WM INJA P GEA

B Psaniens (Conutany, MOTHRS! KERIA EFISIENSI A OORRAN FROGRAM
PRLATRGAN © )

Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 3.7 Hasil dari
uji F menunjukkan bahwa semua
variabel  independent = memberikan
pengaruh  positif terhadap kinerja
pegawai di instansi yang diteliti secara
simultan dengan nilai F-hitung 39,176 >
F-tabel 2,48, dan nilai siignifikansi
sebesar 0,000 < 0,005.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Hasil  pengujian t  (parsial)
disajikan dalam Tabel 8 berikut :
Tabel 8. Pengujian Hipotesis Secara
Parsial
Coefficients”

Sumber : Data Pengolahan SPSS, 2019

Dari tabel 3.8 terlihat :

1. Hasil perhitungan Efisiensi Anggaran
menunjukkan nilai T-hitung 0,986, <
T-tabel 1.98861, nilai signifikansi
0,327 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Efisiensi
Anggaran tidak memiliki pengaruh
terhadap Kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian = Daerah  Provinsi
Sumatera Utara
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2. Hasil perhitungan Program Pelatihan
menunjukkan nilai T-hitung 0,496, <
T-tabel 1.98861, nilai signifikansi
0,621 >0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Program
Pelatihan tidak memiliki pengaruh
terhadap Kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian ~ Daerah  Provinsi
Sumatera Utara.

3. Hasil perhitungan Disiplin Kerja
menunjukkan T-hitung 3,763 > T-
tabel 1.98861, nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Disiplin Kerja
memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Pegawai pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Utara.

4. Hasil perhitungan Motivasi Kerja
menunjukkan T-hitung 3,067, > dari
T-tabel 1.98861), nilai signifikansi
0,003 <0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan Motivasi Kerja memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Utara.

Hasil Pembahasan
Pengaruh Efisiensi
terhadap Kinerja Pegawai
Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai T-hitung 0,986 < nilai T-tabel
1,98861, dengan nilai signifikansi
bernilai 0,327 > 0,05. Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  Efisiensi
Anggaran tidak berpengaruh terhadap
Kinerja ~ Pegawai  pada  Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera
Utara. Hasil ini sejalan dengan temuan
(Bharata & Priyono, 2019), yang
menyatakan bahwa Efisiensi Anggaran
tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja  pegawai.  (Olfah, 2018)
menunjukkan bahwa efisiensi yang tidak
didasarkan pada indeks biaya output
standar menyebabkan hasil yang kurang
akurat dan tidak merepresentasikan
kondisi nyata di lapangan. Akibatnya
efisiensi anggaran tidak memiliki

Anggaran
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dampak
pegawai.

signifikan terhadap kinerja

Pengaruh Program Pelatihan
terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai T-hitung 0,496 < T-tabel
1,98861, dan nilai signifikansi bernilai
0,991 > 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa Program Pelatihan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai di Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Utara. Hasil yang
diperoleh menguatkan hasil sebelumnya
yang dilakukan oleh (Siska et al., 2024)
menunjukkan bahwa program pelatihan
tidak semua kebijakan memberikan
dampak langsung terhadap pengingkatan
kinerja pegawai, khususnya apabila
tidak  disertai  dengan  evaluasi
menyeluruh serta implementasi yang
optimal di lingkungan kerja.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai T-hitung 3,763 > T-tabel 1,98861,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
<0,05. Maka ini mengindikasikan bahwa
Disiplin  kerja memiliki  pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai pada Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera
Utara. Hasil ini mendukung studi yang
telah dilakukan oleh (Sazly & Winna,
2019) mengatakan bahwa kinerja
pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja
(Chusminah & Haryati, 2020) Disiplin
kerja membantu karyawan bekerja
sesuai aturan, yang meningkatkan meeka
dan berdampak pada kinerja mereka
dalam mencapai tujuan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhdap
Kinerja Pegawai

Mengacu pada hasil analisis yang
telah dilakukan nilai T-hitung 3,067 > T-
tabel 1,98861, serta nilai signifikansi
0,003 < 0,05, mengindikasikan secara
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parsial  Motivasi  kerja  memiliki
pengaruh secara positif tehadap Kinerja

Pegawai pada Badan Kepegawaian
Daerah  Provinsi Sumatera Utara.
Sebagaimana ditemukan dalam

penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto
et al, 2024), menunjukkan bahwa
motivasi kerja mempengaruhi kinerja

pegawai. (Hanafi & Yohana, 2017)
Motivasi diberikan untuk membantu
karyawan mengembangkan
keterampilan dan semangat kerja.
Dengan  arahan, dukungan, dan

penghargaan yang tepat, mereka akan
lebih termotivasi untuk bekerja dan
berpengaruh terhadap kinerja.

PENUTUP
Kesimpulan
Temuan studi ini

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Efisiensi Anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai sebagaiman
di tunjukkan oleh nilai t-pitung 0,986 <
t-abel 1,98861, serta nilai signifikansi
0,327 > 0,05. Keesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa efesiensi
anggaran tidak yang dilaksanakan di
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Utara tidak menunjukkan
adanya pengaruh terhadap kinerja
pegawai.

2. Program Pelatihan tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai
sebagaimana di ditunjukkan oleh nilai
t-hitung 0,496 < t-tabel 1,98861, dengan
nilai siginifikansi 0,991 > 0,05.
Kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa program pelatihan yang
dilaksanakan di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Utara tidak
menunjukkan  adanya  pengaruh
terhadap kinerja pegawai.

3. Disiplin Kerja terbukti berpengaruh
terhadap kinerja pegawai
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-
hitung 3,763 > t-tabet 1,98861, serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpuan

menarik



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(4):1680-1695

yang dapat diambil adalah bahwa
disiplin kerja di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Utara
memiliki pengaruh terhadap kinerja

pegawai.
4. Motivasi Kerja terbukti berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-
hitung 3,007 > t-tabet 1,98861, serta nilai
signifikansi 0,003 < 0,005.
Kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa motivasi kerja di Badan
Kepegawaian Daerah Sumatera Utara
memiliki pengaruh terhadap kinerja

pegawai.
5. Efisiensi Anggaran, Program
Pelatihan, Disiplin Kerja, dan

Motivasi Kerja diperoleh f. hitung
39,176 > fiape 2,48 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,005.
Maka dinyatakan secara simultan
memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Badan Kepegawaian
Provinsi Sumatera Utara.

Saran
Beberapa saran dapat diajukan

berdasarkan fakta dan Kesimpulan di

atas :

1. Instansi harus terus meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan anggaran
guna  menunjang  produktivitas
pegawai.

2. Pelatihan yang diselenggarakan perlu
ditinjau  kembali agar isi dan
pelaksanaannya  sesuai  dengan
kebutuhan kerja dan dapat diterapkan
langsung.

3. Penerapan kedisiplinan perlu dijaga
melalui  konsistensi aturan serta
pemberian sanksi dan apresiasi secara
seimbang.

4. Instansi memberi perhatian pada
aspek motivasi, seperti insentif,
jenjang karier, dan kondisi kerja yang
mendukung agar lebih
meningkatankan kinerja.
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